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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca permulaan siswa. 

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Setting penelitian ini adalah SDN 2 
Kuripan Selatan, kelas I yang berjumlah 19 siswa. Sasaran penelitian adalah meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa serta memperbaiki interaksi antara guru dan siswa selama 
proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan ialah observasi, wawancara dan tes. Pengamatan 
dilakukan dengan cara mencatat proses pelaksanaan tindakan, penyajian materi oleh guru, serta 
respons siswa selama pembelajaran. Data dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif, persentase, 
klasikal, dan kualitatif. Refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus. Indikator keberhasilan pada 
penelitian ini adalah, ketuntasan individu, ktuntasan klasikal, aktivitas guru dan siswa. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Metode Structural Analitik Sintetik berbantuan 
media kartu kata dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa pada Muatan Bahasa 
Indonesia di kelas I SDN 2 Kuripan Selatan 2025/2026. Hal tersebut terbukti pada siklus I rata-rata 
kelas diperoleh 66,52 dan ketuntasan klasikal 47,36%. Setelah dilakukannya perbaikan pada siklus II 
dengan nilai rata-rata siswa 76,31% dan ketuntasan klasikal 84,21%. Dilihat dari observasi aktivitas 
guru pada siklus I dengan perolehan rata-rata 83,33%, sedangkan pada siklus II memperoleh rata-rata 
100%, Pada observasi aktivitas siswa pada siklus I dengan perolehan rata-rata 83,33%, sedangkan 
pada siklus II memperoleh rata-rata 100%. Artinya, penelitian ini sudah mencapai indikator penelitian 
yang telah di tetapkam 
 
Kata kunci: Keterampilan Membaca Permulaan, Metode SAS, Kartu Kata 

 
Abstract: This research is motivated by the low initial reading ability of students. The type of 

research in this study is classroom action research (CAR). The setting of this research is SDN 2 
Kuripan Selatan, class I with 19 students. The research objectives are to improve students' initial 
reading ability and improve the interaction between teachers and students during the learning 
process. The instruments used are observation, interviews and tests. Observations are made by 
recording the process of implementing actions, presentation of materials by teachers, and student 
responses during learning. Data are analyzed using quantitative, percentage, classical, and qualitative 
approaches. Reflection is carried out at the end of each cycle. The indicators of success in this study 
are individual completeness, classical completeness, teacher and student activities. The results of this 
study indicate that the Implementation of the Structural Analytic Synthetic Method assisted by word 
card media can improve students' initial reading ability in Indonesian Language Content in class I 
SDN 2 Kuripan Selatan 2025/2026. This is evident in the first cycle, the class average was 66.52 and 
classical completeness was 47.36%. After improvements were made in cycle II with an average student 
score of 76.31% and classical completeness of 84.21%. Seen from the observation of teacher activities in 
cycle I with an average of 83.33%, while in cycle II it obtained an average of 100%. In the observation 
of student activities in cycle I with an average of 83.33%, while in cycle II it obtained an average of 
100%. This means that this study has achieved the research indicators that have been set 
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Pendahuluan  

Komunikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD/MI) merupakan 
salah satu mata pelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan aktivitas siswa. 
Bahasa sebagai alat komunikasi, dalam belajar berbahasa berarti belajar berkomunikasi, 
yang memiliki tujuan, yakni untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan 
sikap (Ali, 2020). Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa dituntut untuk menguasai 
empat keterampilan berbahasa, yaitu membaca, berbicara, menulis dan menyimak (Tarigan, 
2024). 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis Kegiatan membaca ini dilakukan pembaca untuk memperoleh pesan yang 
dibutuhkan khusunya (Fitriyah, 2021). Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan dasar 
dari segala mata pelajaran di sekolah. Hal ini dikarenakan di dalam Pelajaran bahasa 
Indonesia siswa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dimana 
dalam semua pelajaran pasti membutuhkan keterampilan tersebut. Mengingat pentingnya 
mata pelajaran bahasa Indonesia, maka siswa harus diarahkan dengan baik dan benar sejak 
dini (Tarigan, 2024). 

Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan yang harus dipelajari serta 
dikuasai oleh pembaca. Pada tahap membaca permulaan, anak diperkenalkan dengan 
bentuk huruf abjad A sampai Z, kemudian huruf-huruf tersebut dilafalkan dan dihafalkan 
sesuai dengan bunyinya. Membaca permulaan diberikan di kelas rendah SD, yaitu dikelas 
satu satu sampai kelas tiga (Muammar, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh bahwa dalam proses pembelajaran di kelas I, 
kemampuan membaca permulaan masih rendah. Hal ini disebabkan oleh banyaknya siswa 
yang belum bisa membaca, belum menguasai huruf, serta masih terbata-bata dalam 
membaca. Meskipun demikian, terdapat sebagian kecil siswa yang sudah lancar membaca. 
Oleh karena itu, siswa sesuai dengan tingkatan kemampuan membaca mereka agardapat 
memantau perkembangan masing-masing siswa (Observasi, 2024). 

Berdsarkan data dokumentasi hasil belajar siswa, kemampuan membaca permulaan 
siswa di sekolah ini masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai kemampuan 
membaca permulaan siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
telah di tetapkan yaitu, 70. Diperoleh informasi bahwa kelas I terdiri dari 19 siswa, dengan 
laki-laki berjumlah 11 orang dan perempuan 8 orang. Dari 19 siswa, yang belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 13 siswa, dan yang dapat menuntaskan 
sebanyak 6 siswa. Ini berarti 68,42% masih belum dapat menuntaskan pembelajaran bahasa 
Indonesia dan 31,58% siswa dapat menuntaskan pembelajswa, dan yang dapat menuntaskan 
sebanyak 6 siswa. Ini berarti 68,42% masih belum dapat menuntaskan pembelajaran bahasa 
Indonesia dan 31,58% siswa dapat menuntaskan pembelajaran. 

Kondisi demikian, apabila terus dibiarkan, akan berdampak buruk terhadap 
pemahaman siswa dalam menguasai kemampuan membaca permulaan siswa yang baik dan 
benar di kelas I SDN 2 Kuripan Selatan. Padahal kemampuan membaca permulaan dengan 
baik dan benar adalah hal yang sangat penting dimiliki oleh seorang anak. Dengan 
kemampuan ini anak dapat lebih mudah mempelajari dan menguasai bidang ilmu lainnya. 
Lemahnya kemampuan membaca tentu memberikan dampak buruk, baik dari segi mental 
maupun prestasi akademik. Kelemahan anak dalam membaca dapat membuatnya berkecil 
hati, tidak ada rasa percaya diri, dan menyebabkan motivasi belajar rendah. 

Salah satu alternatif pemecahan masalah di atas adalah penggunaan Metode 
Struktural Analitik Sintetik (SAS) berbatuan media kartu kata. Metode Structural Analitik 
Sintetik adalah metode pembelajaran sehingga siswa dapat membaca kalimat secara gelobal 
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dan menganalisis kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata,suku kata menjadi huruf dan 
juga siswa dapat mensitensiskan kalimat yaitu dari kata menjadi suku kata, suku kata 
menjadi kata, dan kata menjadi kalimat (Hartini, 2021).11 Media kartu kata dadalah suatu 
kartu yang bertuliskan kata-kata yang digunakan sebagai media atau alat dalam proses 
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penguasaan 
perbendaharaan kata bagi peserta didik (Fujiaturrahman, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, hal inilah yang menarik dan penting untuk dilakukan 
penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul. “Peningkatan Keterampilan 
Membaca Permulaan Melalui Metode SAS Dengan Berbantuan Kartu Kata Kelas I Sdn 2 
Kuripan Selatan Tahun Ajaran 2025/2026” 

 

Metodologi  
Setting penelitian ini adalah SDN 2 Kuripan Selatan, yang berada Desa Kuripan 

Selatan, Dusun Tunggu Lawang, Kecamatan Kuripan, Kabupaten Lombok Barat, Nusa 
Tenggara Barat. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan 
penelitian yang menekankan pada kegiatan (tindakan) dengan menguji cobakan suatu ide ke 
dalam praktik atau situasi nyata dalam skala yang mikro, yang diharapkan kegiatan tersebut 
mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar (Riyanto, 2001). 
PTK juga menggunakan data pengamatan langsung terhadap jalannya model pembelajaran 
yang akan digunakan untuk menyampaikan materi sistem pencernaan di kelas. Data 
tersebut dianalisis melalui beberapa tahapan dalam siklus- siklus tindakan yang terdiri dari 
4 tahap yaitu, (1) perencanaan, (2) pelaksanaan dan observasi, (3) evaluasi, dan (4) refleksi.  

 

Instrumen data dalam penelitian ini berupa wawancara, observasi dan tes. Adapun 
analisis data dan refleksi menggunakan formula  

 
 
\ 
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Hasil dan Pembahasan  
 Penelitian ini dilakukan sesuai dengan prosedur Penelitian Tindakan Kelas, yang 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada implementasi structural analitik sintetik 
berbantuan media kartu kata untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 
pada muatan Bahasa Indonesia di kelas I SDN 2 Kuripan SelatanSebelum melaksanakan 
pembelajaran pada siklus siklus I dan siklus II, peneliti terlebih dahulu nenyusun Modul 
Ajar sebagai panduan langkah-langkah yang akan diikuti oleh guru selama pembelajaran 
berlangsung, selain itu peneliti juga mempersiapkan lembar observasi untuk memantau 
aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, untuk 
mengukur kemampuan membaca puisi siswa, peneliti menyediakan Lembar Kerja Peserta 
Didik di setiap siklus. 
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan pada Selasa, 29 April 2025 sampai kamis 8 Mei di 
SDN 2 Kuripan Selatan melalui pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan 
lembar observasi untuk memantau aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa dan tes 
pembelajaran membaca permulaan siswa melalui implementasi metode structural analitik 
sintetik berbantuan media kartu kata pada siklus I sampai siklus II menunjukkan adanya 
aktivitas yang meningkatkan kemampuan dalam membaca permulaan. Untuk lebih lanjut 
berikut ini data hasil perhitungan berdasarkan siklus I sampai siklus II sebagai berikut: 

 
 Pada siklus I data hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan skor sebanyak 17 dari 
skor maksimal 24 dengan nilai rata-rata yaitu 70,83% yang dikategorikan cukup. Sedangkan 
pada,siklus II, data hasil observasi siswa menunjukkan peningkatan dengan skor sebanyak 
23 dari skor maksimal 24 dengan nilai rata-rata 95,83% yang dikategorikan sangat baik. Dari 
tabel di atas menunjukkan perbandingan antara data hasil observasi aktivitas siswa pada 
siklus I dengan nilai rata-rata 70,83% dan siklus II dengan nilai rata-rata 95,83% 
menunjukkan peningkatan sebanyak 25%%. 
 Dari hasil di atas menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dalam membaca 
permulaan yang awalnya pada siklus I siswa masih kurang fokus dalam pembelajaran dan 
beberapa siswa kesulitan memahami cara membaca puisi. Namun pada siklus II kendala-
kendala tersebut dapat diatasi, sehingga nilai persentase hasil observasi siswa meningkat, 
seperti yang terlihat pada table dengan hasil rata-rata di setiap siklus. 
 Pada proses pembelajaran membaca permulaan siswa melalui penggunaan metode 
structural analitik sintettik(SAS) berbantuan media kartu kata hasil belajar siswa 
menunjukan adanya peningkatan disetiap siklusnya. Berikut ini merupakan data hasil pada 
siklus I san siklus II. 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa perbandingan hasil Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) pada siklus I total nilai yang diperoleh 1.225 sementara pada siklus II 
total nilai yang diperoleh 1.450 maka dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai dari siklus I 
ke siklus II dapat dikatakan meningkat yaitu sebanyak 225. Selanjutnya nilai rata-rata yang 
diperoleh pada siklus I yaitu 66,52 sedangkan pada siklus II 76,31 maka dapat disimpulkan 
bahwa perolehan nilai dari siklus I ke siklus II dapat meningkat sebanyak 9,79. Sedangkan 
untuk siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 9 siswa yang tuntas dan pada siklus II yang 
tuntas sebanyak 16. Dari siklus I ke siklus II terdapat peningkatan sebanyak 6 siswa yang 
tuntas. Peningkatan ini membuktikan bahwa melalui implementasi Metode Structural 
Analitik Sintetik (SAS) berbantuan media kartu kata dapat meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa kelas I SDN 2 Kuripan Selatan 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan bahwa melalui implementasi 
metode structural analitik sintetik berbantuan media kartu kata dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa pada muatan bahasa Indonesia di kelas I SDN 2 
Kuripan Selatan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasi lembar observasi aktivitas guru, aktivitas 
siswa dan hasil observasi kemampuan siswa dalam tes membaca permulaan yang sudah 
disiapkan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hasil lembar observasi aktivitas guru 
pada siklus 1 mendapatkan nilai rata-rata sebesar 45,83% dengan kategori kurang dan terjadi 
penignkatan pada siklus II sebesar 95,83% dengan kategori sangat baik. Hasil observasi 
aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan nilai rata-rata sebesar 70,83% dengan kategori 
cukup dan terjadi peningkatan pada siklus II sebesar 95,83% dengan kategori sangat baik. 
Hasil observasi kemampuan membaca permulaan siswa pada siklus I mendapatkan nilai 
rata-rata sebesar 66,52% dengan kategori kurang dan terjadi peningkatan pada siklus II 
sebesar 76,31% dengan kategori cukup. Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui metode 
structural analitik sintetik berbantuan media kartu kata dapat meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa kelas I SDN 2 Kuripan Selalatan 
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